
 
 

V. PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan  
 
      Berdasarkan uraian dalam bab sebelumnya, serta permasalahan penciptaan 

yang diajukan, ada tiga hal yang dapat disimpulkan dari proses dan hasil karya 

kriya seni yang telah ciptakan, yaitu: 

1. Konsep karya yang dibangun, terinspirasi dari tiga elemen yang saling 

berhubungan di alam, yakni manusia, lebah madu, dan hutan. Konsep karya 

tersebut terbentuk ketika dirasakan terjadi hubungan yang tidak harmonis 

antara  manusia  dengan lebah  madu dan hutan,  yang memicu rasa empati dan 

kegelisahan pikiran untuk mengungkapkan dalam bentuk karya kriya seni. 

2. Bentuk karya merupakan ungkapan simbolik. Struktur karya disusun dari  

materi subjek yang diidentifikasi dari seputar perilaku manusia dalam 

menciptakan dis-harmoni ekologi, diantaranya sekuntum bunga yang memiliki 

arti penting dalam siklus tumbuhnya hutan (dalam karya “Sekuntum Bunga”); 

manusia yang sedang memburu dan memakan anak lebah madu (disimbolkan 

sebagai badut rakus dalam karya “Yang Kuat Memakan yang Lemah”); 

dengungan sayap lebah yang panik saat terjadi pengasapan dan 

pembakaran/kebakaran hutan (simbolisasi teriakan lebah madu pada karya 

“Berteriak”); menyusutnya kawasan hutan, kepergian lebah madu dari kawasan 

deforestasi, dan sisa deforestasi berupa kekeringan, degradasi kawasan, serta 

limbah akar kayu (pada karya “Imaji kegersangan”). Bentuk simbolik tersebut 

diciptakan untuk membangun metafora yang dapat menggambarkan realitas 
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perilaku manusia yang semena-mena terhadap hutan, kerusakan hutan, dan 

lebah madu yang terganggu/terancam. 

3. Metode yang digunakan dalam penciptaan karya ini, telah berhasil mendukung 

gagasan penciptaan yang digali dari topik “Visualisasi Hubungan Perilaku 

Manusia, Hutan, dan Lebah Madu”. Ada empat varian karya yang berhasil 

tercipta dari topik tersebut. Keempat varian ini terwujud dari gagasan yang 

digali dari isu yang diangkat, di antaranya sebab dan akibat dari perilaku 

manusia (dalam karya “Imaji Kegersangan”), kecemasan (dalam karya 

“Berteriak”), siklus (dalam karya “Sekuntum Bunga”), dan  karakter perilaku 

(dalam karya “Yang Kuat Memakan Yang Lemah”). 

  Berdasarkan penjelasan dalam bab sebelumnya, maka keempat varian 

karya yang telah diciptakan dapat disimpulkan telah dapat menjawab ketiga 

permasalahan yang diajukan, dan memiliki makna  yang inheren dengan judul 

Disertasi Penciptaan. 

B. Saran-saran  

  Perlu digalakkan model penciptaan kriya seni di masa mendatang, melalui 

penggalian ide, konsep dan teknik yang lebih eksploratif. Karya kriya seni yang 

telah diciptakan, merupakan suatu temuan yang mengawali visualisasi tema yang 

diajukan. Tema ini merupakan sumber penciptaan yang masih terbuka untuk 

dianalisis, direnungkan, dan direkayasa kembali dalam bentuk-bentuk ciptaan 

yang mencerminkan orisinalitas pemikiran senimannya. Orisinalitas dan 

kreativitas tersebut tentu harus dibangun melalui dedikasi, sportivitas, inteleksi, 

dan virtousitas yang tinggi dalam mencipta. Jika sebuah proses penciptaan, 
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khususnya dalam dunia akademis ditunjang dengan strategi yang baik, niscaya 

hambatan yang bersifat non-teknis akan dapat teratasi dengan baik.  
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GLOSSARIUM 

 
Ajek     : Tetap, teatur, tidak berubah 
 
Apis Cerana    : Lebah madu lokal  
 
Apis Trigona    : Lebah trigona, lebah lanceng 

 
Citra     : Gambaran  

 
Heksagonal    : Segi enam 
 
Imajinasi    : Daya pikir untuk membayangkan, khayalan  
  
Laman     : Halaman utama dari suatu situs web yang  

  diakses oleh pengguna pada awal masuk ke  
  situs tersebut 

 
Lebah madu lanceng   : Lebah madu kecil berwarna hitam  

  kebiruan, lebah trigona  
 
Nektar     : Cairan manis yang terdapat pada bunga  

atau bagian tumbuhan lain, yang dapat   
diserap lebah untuk bahan utama madu 

 
Polen      : Serbuk yang terdapat pada bunga yang  

  mengandung sel jantan untuk pembiakan 
 
Polyresin    : Campuran material resin, katalis, cobalt  

  dan serat (met)   
 
Proksemik    : Penempatan  
 
Propolis    : Senyawa resin yang didapat dari tumbuhan,  

  oleh lebah digunakan untuk melindungi  
  sarangnya dari berbagai ancaman cuaca    
  maupun organisme lain 

 
Royal jelly    : Makanan untuk ratu lebah 
 
Sarang Lebah Madu   : Rumah lebah madu yang tebentuk dari  

tabung tabung segi enam (heksagonal) yang   
berhimpitan  

 
Sentrifugal    : Bergerak menjauhi pusat atau sumbu  
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Serangga Arsitek   : Serangga yang memiliki insting  
  membangun sarang yang unik dan  

              mengagumkan, seperti lebah, tawon, dan   
  rayap  

 
Serangga Sosial   : Binatang kecil yang hidup berkelompok  

  dalam satu koloni, serangga yang hidup  
  dengan cara kolektif 

 
Sistem sosial Lebah Madu  : Cara hidup bermasyarakat Lebah Madu 
 
Skeptis     : Kurang percaya, ragu-ragu 
 
Sketsa     : Gambar rancangan 
 
Stup     : Kotak tempat memelihara lebah madu 

 
The Wisdom of Bees   : Kebijaksanaan lebah madu 
 
Variabel    : Dapat berubah-ubah 
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